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ABSTRAK

Hendrika Oktavia, 19.0012. MaknaRitual Tradisi Semana Santa di
Desa Wureh Dalam Kehidupan Gereja Katolik. Skripsi Sarjana, Program Studi
Pendidikan Keagamaan Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero,
2023.

Semana Santa atau Hari Bae adalah ritual perayaan Pekan Suci, yang
dilakukan selama tujuh hari berturut-turut oleh masyarakat Desa Wureh. Tulisan
ini membahas beberapa hal penting terkait dengan Semana Santa, yaitu sejarah
perayaan Semana Santa di Desa Wureh, garis besar pekan Semana Santa dan
ritus-ritusnya, serta tempat-tempat rohani di Desa Wureh, dengan terlebih dahulu
membahas sedikit tentang Desa Wureh. Selanjutnya, tulisan ini memberikan
penafsiran mengenai proses inkulturasi budaya dalam peristiwa tersebut.

Dalam menyelesaikan tulisan ini, penulis menggunakan metode analisis
kualitatif atas data-data yang diperoleh melalui studi kepustakaan dan penelitian
lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna dari ritus Semana Santa
dalam budaya masyarakat Desa Wureh adalah sebagai ungkapan syukur kepada
Tuhan dan Bunda Maria atas pemeliharaan dan perlindungan selama setahun
lamanya. Tradisi Semana Santa masih terus dilaksanakan, untuk melestarikan
tradisi turun-temurun dari para leluhur. Alasan lain ritus ini terus dilaksanakan
yaitu masyarakat ingin untuk memperkuat hubungan kekerabatan dan solidaritas
di antara sesama, baik dalam kehidupan antar umat Katolik maupun dalam

kehidupan bermasyarakat.

Tradisi Semana Santa di Desa Wureh telah mengalami inkulturasi antara
kepercayaan masyarakat lokal, ajaran Gereja dan tradisi yang diwariskan oleh
Bangsa Portugis. Meskipun demikian, perubahan yang muncul tidak
dipermasalahkan tetapi justru dianggap sebagai hal yang memperkaya tradisi

Semana Santa itu sendiri.

Kata Kunci: Semana Santa, Ritual, Desa Wureh, Tradisi
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ABSTRACT

Hendrika Oktavia, 19.0012. The Meaning of Semana Santa Tradition
Rituals in Wureh Village in the Life of the Catholic Church. Undergraduate
Thesis, Catholic Religious Education Study Program, Ledalero Institute of
Philosophy and Creative Technology, 2023.

Semana Santa or Hari Bae is a holy week celebration ritual, which is
carried out for seven consecutive days by the people of Wureh Village. This
article discusses several important matters related to Semana Santa, namely the
history of Semana Santa celebrations in Wureh Village, an outline of Semana
Santa week and its rites, as well as spiritual places in Wureh Village, by first
discussing a little about Wureh Village. Furthermore, this paper provides an
interpretation of the process of cultural inculturation in the event.

In completing this paper, the author used qualitative analysis method on
the data obtained through library research and field research. The results of the
study show that the meaning of the Semana Santa rite in the culture of the people
of Wureh Village is as an expression of gratitude to God and Mother Mary for
their care and protection for a year. The reason the Semana Santa tradition is still
being carried out is because it preserves traditions passed down from generation to
generation. In addition to strengthening kinship and solidarity relations among
people, both in life among Catholics and in social life.

The Semana Santa tradition in Wureh Village has experienced
inculturation between local community beliefs, Church teachings and traditions
handed down by the Portuguese. Even so, the changes that have occurred are not
disputed, but instead are considered as things that enrich the Semana Santa
tradition itself.

Keywords: Semana Santa, Rituals, Wureh Village, Tradition
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